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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan obat, manfaat dan cara penggunaan
tumbuhan obat, serta untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan obat pada
masyarakat zona khusus TNGT dusun tompo desa tolokalo kecamatan kempo. Pengumpulan data
dilakukan melalui pengamatan dan koleksi langsung di lokasi. Pengetahuan tentang tumbuhan
berkhasiat obat berdasar pada pengalaman dan keterampilan yang secara turun temurun telah
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional
di Indonesia telah dilakukan oleh nenek moyang kita sejak berabad-abad. Hasil wawancara yang
dilakukan secara mendalam terhadap warga Dusun Tompo, diperoleh informasi bahwa tingkat
pengetahuan warga akan manfaat tumbuhan obat relatif sama dan merata. Sehingga dapat dikatakan
bahwa pengetahuan akan manfaat tumbuhan obat telah menjadi budaya yang mengakar dalam
kehidupan warga Dusun Tompo. Budaya ini tentunya menjadi suatu kekuatan kearifan lokal yang harus
dijaga dan dipelihara dengan baik.

Keyword:
PENDAHULUAN
Tumbuhan obat yang beraneka ragam jenis, yang dilakukan oleh penulis pada kegiatan pra-
habitus, dan khasiatnya mempunyai peluang penelitian diperoleh informasi bahwa
besar  serta  memberi  kontribusi  bagi Masyarakat Dusun Tompo sudah sejak lama
pembangunan dan pengembangan hutan. mengenal tumbuhan obat.
Karakteristik berbagai tumbuhan obat yang Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
menghasilkan produk berguna bagi masyarakat jenis tumbuhan obat, manfaat dan cara
memberi  peluang untuk dibangun dan penggunaan tumbuhan obat, serta untuk
dikembangkan bersama di daerah tertentu. mengetahui tingkat pengetahuan dan
Berbagai keuntungan yang dihasilkan pemanfaatan tumbuhan obat pada masyarakat
dengan berperannya tumbuhan obat dalam hutan zona khusus TNGT dusun tompo desa tolokalo
adalah: pendapatan, kesejahteraan, konservasi kecamatan kempo
berbagai sumberdaya, pendidikan nonformal,
keberlanjutan usaha dan penyerapan tenaga METODOLOGI PENELITIAN
kerja ~ serta  keamanan  sosial.  Usaha
penyebarluasan penggunaan tumbuhan obat, a. Waktu, Tempat dan Sampel
merupakan hal yang perlu dilakukan. Salah satu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
pekerjaan yang harus dilakukan sebelum Desember 2018 di Dusun Tompo Desa Tolokalo
penyebar luasan pemanfaatan tumbuhan obat Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu Nusa
adalah  pengenalan tumbuhan obat dan Tenggara Barat.
karakterisasi tumbuhan obat itu sendiri. Oleh Sampel yang digunakan adalah jenis-jenis
karena itu, perlu adanya indentifikasi bagian tumbuhan obat yang digunakan oleh respoden.
tumbuhan yang dijadikan tumbuhan obat oleh Syarat dijadikanya respoden adalah memiliki
masyarakat di pedesaan pengetahuan yang cukup tentang pengobatan
Pemanfaatan tumbuhan yang dilakukan tradisional; Bersedia dijadikan sebagai
oleh masyarakat yang berada di sekitar kawasan informan penelitian.
Gunung Tambora khususnya yang berada pada
kawasan Zona Khusus Balai Taman Nasional b. Prosedur Pengumpulan Data

Gunung Tambora Dusun Tompo Desa Tolokalo
Kecamatan Kempo. Pengamatan dan wawancara
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Pengumpulan data dilakukan melalui
pengamatan dan Kkoleksi langsung di lokasi
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Wawancara mendalam dilakukan terhadap
kepada 10 orang informan yang telah ditetapkan
berdasarkan kriteria. Wawancara dilakukan
mengetahui  jenis-jenis  tumbuhan  yang
dimanfaatkan sebagai obat, tempat tumbuh, cara
pemanfaatannya, dan bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan.

Dilakukan ~ survey  lapangan  guna
memperolen gambaran secara jelas tentang
habitat tanaman berkhasiat obat.

Jenis-jenis tanaman yang dimanfaatkan
dicatat nama lokal/daerah, kegunaan, khasiat,
aspek dan pemanfaatanya. Selain itu dilakukan
pula dokumentasi dengan mengambil gambar
jenis — jenis tanaman yang dimanfaatkan sebagai
obat tradisional.

c. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisa secara

deskriptif kualitatif yaitu dengan
mendeskripsikan sifat dan karateristik,
morfologi akar, batang, daun, bunga, buah,

biji serta khasiat dan cara pemanfatan jenis-
jenis tanaman obat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Dusun Tompo Desa Tolokalo

Desa Tolokalo penduduknya mencapai
2.206 jiwa, sehingga tingkat kepadatan
penduduk mencapai 135 jiwa/ km? (BPS
Kabupaten Dompu, 2018).

Fasilitas kesehatan yang berada di Desa
Tolokalo hanya berupa satu Puskemas Pembantu
(PUSTU) dan satu Pos Kesehatan Desa (Pos
KESDES). Waktu tempuh dari Dusun Tompo
menuju Pos KESDES Tolokalo yakni sekitar 30
menit dengan menggunakan sepeda motor.

b. Identifikasi Tanaman Obat

Identifikasi tumbuhan obat yang berada di
Kawasan TNGT berdasarkan informasi dari
masyarakat Dusun Tompo. Informasi ini
tentunya menjadi kearifan lokal masyarakat
Dusun Tompo

Bagian
yang
digunak
an

Nama
limiah

Pengguna
an

Nama Lokal Khasiat

Obat
luka

Ditumbuk-
dioles

Golka/kopasa |Chromolae [Daun
nda (Rumput|na odorata

minjangan)

Bagian
N Nama Lokal Nama yang Pengguna Khasiat
0 IImiah digunak |an
an
2 |Tamulawa Curcuma |Rimpang |Diparut- [Penamb
(Temu lawak) |xanthorrhi diminum |ah nafsu
za Roxb makan,
obat
nyeri
badan
3 |Tamakunci  [Boesenber [Rimpang [Direbus- |Obat
(Temu kunci) |gia diminum |batuk.
pandurata
4 |Parongge Moringa |Daun, Direbus- |Rematik
(Kelor) oleifera  |buah dimakan |, nyeri
sendi,
rabun
5 [Palawu (Turi) [Sesbhania |Kulit Ditumbuk- |Obat
grandiflor |pohon |dioles luka,
a anti
inflamas
i
6 |Soka (Krokot) |Portulaca |Batang |[Direbus- |Obat
oleracea |dan daun |dimakan [penurun
panas
7 |Songga Strychnos |Akar, Direbus- |Obat
(Bidara laut) |lucida kulit, diminum. |diabetes,
batang. |Biji malaria,
Dan biji |dimakan |maag,
langsung |demam,
sakit
perut
8 |Garoso Annona  |Buah Direbus- [Sakit
(Srikaya) squamosa |muda dimakan |perut
9 |Garoso Annona  |Buah, Dimakan, |Malaria,
(Sirsak) muricata |daun direbus  |tipes,
nyeri
sendi
10{Jambu  doro|Psidium |Kulit Dimakan |Diare,
(Jambu biji) |guajava  |buah, DBD
daun
11|Kampuja Zingiber  |Rimpang |Diparut- |Penamb
(Lempuyang) |zerumbet diminum, |ah nafsu
makan
12|Banggulae  |Zingiber |Rimpang |Diparut |Pegal
(Bangle) purpureum diminum |linu,
sakit
kepala,
demam
13|Pataha mpori|Cymbopog |Rimpang |Ditumbuk-|Nyeri
(Sereh) on citratus |, daun |dioles, pinggan
direbus- |g,
diminum |masuk
angin,
sakit
kepala,
sakit
perut
14|U’a (Pinang) |Areca Buah Dimakan |Obat
catechu cacing,
sakit
pinggan
g, sakit
gigi
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N Nama B;r? - Pengguna 5 Palawu (Turi) S?Z?]Zri]fll?)ra Budidaya
Nama Lokal . yang 99 Khasiat g
0 lImiah digunak (an Portulaca .
an 6 |Soka (Krokot) oleracea Liar
15|Bumbu Jo|Coleus Daun Ditumbuk-{Demam Songga  (Bidara|Strychnos : :
(Jintan) amboinicu ditempel ! laut) lucida Liar/ Budidaya
s . Annona :
16|Rangga Ziziphus  |daun Ditumbuk- |Sakit 8 |Garoso (Srikaya) sguamosa Budidaya
(Bidara) mauritiana ditempel |kepala, . Annona .
demam 9 Garoso (Sirsak) muricata Budidaya
10 ‘g?;]:t?u biji) doro gjg;rg Liar/ Budidaya
17(Belimbi Averrhoa |Daun Direbus-  [Sakit Kampuja Zingiber .
(Belimbing  |bilimbi diminum  |kepala, 1 |(lempuyang)  |zerumbet Budidaya
wuluh) hiperten 1, |Banggulae Zingiber Budidava
sl (Bangle) purpureum Y
Pataha mpori|Cymbopogon .
18|Paria  (Pare|Momordic [Daun, |Direbus- |Sakit 13 |(sereh port)-YMbOPOION g gidaya
hutan) a buah dimakan |maag, ( ’ere ) cliratus :
balsamina diabetes 14 |U’a (Pinang) Areca catechu |Liar
19|Tatanga Jatropha |Getah |Dioles Obat 15 |Bumbu Jo (Jintan) C0|6U_S_ Budidaya
(Jarak Pagar) |curcas luka amboinicus
. Ziziphus :
20|Mangge Tamarindu|Buah  |Diperas- |Susah 16 |Rangga (Bidara) | . litiona o (Liar
(Asam jawa) |s indica diminum |BAB, Belimbi
- Averrhoa :
Lancark 17 |(Belimbing A Budidaya
an haid wuluh) bilimbi
21|Duwe Syzygium  |[Kulit Direbus- |Diare . Momordica .
(Duwet) cumini pohon  |diminum 18  |Paria (Pare hutan) | -\ - o Liar
22|Rida (Pulai) |Alstonia |Kulit Direbus-  |Demam, Tatanga  (Jarak|Jatropha iar/ Budid
scholaris |batang |diminum |Sakit 19 Pagar) curcas Liar/ Budidaya
perut, Mangge  (Asam|Tamarindus .
g"?('?“av 20 jawa) indica Liar
akit i
kepala 21 |Duwe (Duwet) iirz“%/i%lium Liar
23|Pataha  doro|Ocimum  (Daun Direbus- |Obat i . Alstonia ]
(Ruku-ruku) |gratissimu diminum, |sakit 22 |Rida (Pulai) scholaris Liar
m ditumbuk- |kepala, ,3 |Pataha doro|Ocimum Liar
ditempel  |obat (Ruku-ruku) gratissimum
cacar
Tabel. Perbandingan lokasi tumbuhan dari
. . tumbuhan obat di Desa Tompo
c. Karakteristik Tumbuhan Obat di Zona N Nama  |Pekarang [KebulKawasan
Khusus TNGT o [Nama Lokal |y g |an n__ |[TNGT
Fokus kajian selanjutnya yakni untuk Golka/kopasa [ -\
mengetahui Kkarakteristik dari tumbuhan obat 1 |nda (Rumputl>" v
yang dimanfaatkan oleh warga Dusun Tompo. minjangan) Surcia
Karakteristik yang dimaksud adalah status Tamulawa |20l N
budidaya, lokasi tumbuh, dan habitus tumbuhan (Temu lawak) -0 o
obat . Tamakunci Bic;esenber !
' . (Temu kunci) gandurata
No [Nama Lokal Nama llmiah |Status budidaya A Parongge Moringa N J J
Golka/kopasanda (Kelor) oleifera
Chromolaena |, . .
L |Rumput odorata | 5 [Palawu (Turi) SeSPaNA Iy V
minjangan) grandiflora
Curcuma Portulaca
2 ;I;?/gllj(l)awa (Temul - nthorrhiza Budidaya 6 (Soka (Krokot)| |\ o en V v
. Roxb i 7 Songga Strychnos N N N
3 Tamgkunm (Temu|Boesenbergia Budidaya (Bidara laut) |lucida
kunci) pandurata g (Garoso Annona | J
4 |Parongge (Kelor) |Moringa Liar/ Budidaya (Srikaya) lsquamosa
oleifera o [Garoso Annona | J
irsa muricata
(Sirsak) i
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10[Jambu  doro|Psidium N N N
(Jambu biji) |guajava

11|Kampuja Zingiber N N
(Lempuyang) |zerumbet

12|Banggulae  |Zingiber N N
(Bangle) purpureum

13|Pataha mporiCymbopog N N
(Sereh) on citratus

14| , . Areca
U’a (Pinang) catechu N N

15|Bumbu Jo|Coleus N
(Jintan) amboinicus

16|Rangga Ziziphus N N
(Bidara) mauritiana

17|Belimbi Averrhoa
(Belimbing | = \/

bilimbi

wuluh)

18 Paria  (Pard Momordic .y X X
hutan) b .

alsamina

19|Tatanga Jatropha N N
(Jarak Pagar) |curcas

20{Mangge Tamarindu N N
(Asam jawa) |sindica

21{Duwe Syzygium N N
(Duwet) cumini

22| .. |Alstonia
Rida (Pulai) |_ -5 NN

23 Pataha doro Oc't”."“f." N N
(Ruku-ruku) %ra 1ssim

Pengetahuan tentang tumbuhan berkhasiat
obat berdasar pada pengalaman  dan
keterampilan yang secara turun temurun telah
diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Penggunaan bahan alam sebagai
obat tradisional di Indonesia telah dilakukan
oleh nenek moyang Kkita sejak berabad-abad
(Sari, 2006). Hasil wawancara yang dilakukan
secara mendalam terhadap warga Dusun Tompo,
diperoleh informasi bahwa tingkat pengetahuan
warga akan manfaat tumbuhan obat relatif sama
dan merata. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pengetahuan akan manfaat tumbuhan obat telah
menjadi  budaya yang mengakar dalam
kehidupan warga Dusun Tompo. Budaya ini
tentunya menjadi suatu kekuatan kearifan lokal
yang harus dijaga dan dipelihara dengan baik.

KESIMPULAN

1. Tumbuhan obat yang digunakan oleh warga
Dusun Tompo Kecamatan Kempo yakni
sebanyak 23 jenis, dan merupakan
tumbuhan obat yang tidak umum digunakan
olen suku lain. Bagian yang digunakan
beranekaragam, baik berupa akar, kulit
batang, daun, buah, maupun getah;

2. Manfaat yang diambil dari oleh warga dari
masing-masing spesies tumbuhan obat

masih sebatas untuk pengobatan penyakit
yang relatif ringan seperti demam, sakit
kepala, diare, obat luka, obat nyeri, rematik,
sakit maag, obat cacar, sakit perut, sakit
pinggang. Padahal potensi dari spesies
tanaman obat dapat mengobati penyakit
berat seperti kanker hingga HIV

3. Tingkat pengetahuan dan penggunaan
tanaman obat olen warga dusun tompo
relatif tinggi, dan pengetahuan tersebut
berasal dari turum temurun dan menjadi
budaya (etnobotani).

SARAN

1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait jumlah dan dosis yang tepat dari
masing-masing jenis tanaman obat tersebut
guna meningkatkan fungsinya, terutama uji
Klinis untuk pengobatan sakit penyakit
berat seperti kanker dan HIV;

2. Dilakukan pendataan lebih lanjut guna
memperoleh inventarisasi jenis tanaman
obat di Kabupaten Dompu berdasarkan
pengetahuan masyarakat, sehingga dapat
pengetahuan  terkait  tanaman  obat
(etnobotani) dapat dijaga
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